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ABSTRACT

Saturated soil culture (SSC) technology appropriate to prevent pyrite oxidation on tidal
swamps and has been proved to increase the productivity of soybean on non-tidal swamp.
The objective of the research was to determine the growth response of soybean varieties
under saturated soil culture on tidal swamps. The research was conducted at Banyu Urip,
Tanjung Lago, Banyuasin District, and South Sumatera Province, Indonesia from April to
August 2009. The experiment was arranged in a split plot design with three replications. The
main-plot of the experiment was water depth in the furrow consisted of 10, 20, 30, and 40 cm
under soil surface (USS). The subplot of the experiments was soybean varieties consisted of
Tanggamus, Slamet, Wilis, and Anjasmoro. No-watering was arranged out of the design as a
comparison. The result showed that nutrient absorption of N, K and Mn by Tanggamus was
higher than those of other varieties, except K, however K absorption of Tanggamus was not
significantly different from Anjasmoro. P and Fe absorption of Tangamus tended to be higher
than the other varieties, although statistically they were not affected by variety. However,
technically and economically, 20 cm USS was the most appropriate water depth for soybean
production at tidal swamps.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya pengembangan lahan
pertanian adalah melalui pemanfaatan lahan
potensial. Lahan rawa merupakan salah satu
ekosistem yang sangat potensial untuk
pengembangan kedelai di masa depan
(Sudaryono et al. 2007). Luas lahan rawa
pasang surut di Indonesia berkisar 20 juta ha
(Subagyo 2006) dan diperkirakan sekitar
9.53 juta ha cocok untuk usaha pertanian
(Suyamto et al. 2007). Sumberdaya lahan
rawa di Indonesia secara dominan terdapat di
empat pulau besar di luar Jawa, yaitu Pulau
Sumatera, Kalimantan, Papua, dan sebagian
kecil di Pulau Sulawesi (Subagyo 2006).
Tahun 2008  Departemen  Pertanian
merencanakan pencapaian areal tanam
kedelai sekitar satu juta hektar meliputi
berbagai provinsi di Indonesia. Areal

pengembangan kedelai tersebut termasuk
juga lahan pasang surut yang ada di
Sumatera Selatan (Deptan 2008).
Permasalahan pengembangan kedelai
di lahan pasang surut adalah tanaman kedelai
tidak tahan dengan air yang berlebihan
sebagaimana karakteristik lahan rawa,
sedangkan apabila lahan dikeringkan akan
mengoksidasi pirit. Pirit dapat menyebabkan
rendahnya pH tanah pada kondisi
teroksidasi. Kadar pirit yang tinggi
menyebabkan produktivitas kedelai di lahan
pasang surut masih rendah, 800 kg/ha
(Djayusman et al. 2001). Selanjutnya
Suastika dan Sutriadi (2001) menyatakan
bahwa rendahnya produktivitas tanaman di
lahan pasang surut disebabkan oleh
kemasaman tanah yang tinggi sehingga
kelarutan Fe, Al, dan Mn menjadi tinggi,
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serta rendahnya ketersediaan P dan K. Oleh
sebab itu dalam memanfaatkan lahan rawa
secara berkelanjutan, diperlukan teknologi
pengelolaan lahan yang tepat dan terpadu.

Budidaya jenuh air adalah sistem
produksi yang dikembangkan di daerah semi
arid tropis Australia yang dilaporkan dapat
meningkatkan  hasil  kedelai di atas
pencapaian yang ditanam dengan irigasi
konvensional (Fehr et al. 1971; Garside et al.
1982; Nathanson et al. 1984; Troedson et al.
1984; Lawn 1985). Teknologi budidaya
jenuh air mempertahankan air dalam saluran
antara bedengan dari awal stadia vegetatif
hingga stadia kematangan (Ghulamahdi,
1999). Teknologi ini memberi peluang untuk
menekan oksidasi pirit sehingga kedelai
dapat dibudidayakan di lahan pasang surut.
Usaha penurunan kadar pirit dapat dilakukan
dengan cara pengaturan kedalaman muka air
agar kondisi tanah lebih reduktif. Kedalaman
muka air yang tetap di dalam saluran akan
menghilangkan pengaruh dari kelebihan air
pada pertumbuhan tanaman.

Kedelai merupakan tanaman lahan
kering sehingga menurut CSIRO (1983) dan
Ghulamahdi et al. (1991), tanggap varietas
kedelai terhadap keadaan jenuh air akan
berbeda-beda. Sebagai contoh, varietas
kedelai yang berumur panjang biasanya
mempunyai pertumbuhan lebih baik dan
produksi lebih tinggi dari pada kedelai yang
berumur pendek jika dibudidayakan dengan
budidaya jenuh air. Selain itu, upaya untuk
mengatasi kondisi tanah sulfat masam dapat
ditempuh melalui perakitan varietas kedelai
yang toleran tanah sulfat masam atau
mengadaptasikan varietas-varietas unggul
yang sudah ada pada kondisi tanah sulfat
masam. Alihamsyah dan Ar-Riza (2006)
menemukan bahwa varietas Tanggamus,
Wilis, dan Slamet merupakan varietas yang
dapat dikembangkan di lahan rawa lebak.

Uraian di atas dan masih sedikitnya
informasi mengenai penerapan budidaya
jenuh air di lahan rawa pasang surut
menunjukkan perlunya mempelajari
pengaruh berbagai kedalaman muka air parit
dan beberapa varietas yang adaptif
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dibudidayakan dengan teknologi budidaya
jenuh air di lahan pasang surut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
pasang surut Desa Banyuurip Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera  Selatan.  Waktu
pelaksanaan penelitian mulai bulan April
hingga September 2009. Percobaan disusun
dalam rancangan petak terpisah (split plot
design) dengan rancangan acak kelompok
sebagai rancangan lingkungan. Percobaan
diulang sebanyak tiga kali. Sebagai petak
utama adalah tinggi muka air yang terdiri
dari empat taraf, yaitu 10, 20, 30 dan 40 cm
di bawah permukaan tanah (dpt). Sebagai
anak petak adalah varietas yang terdiri dari
empat jenis yaitu Tanggamus, Slamet,
Willis, dan Anjasmoro. Anak petak
berukuran 2 m x 5 m. Setiap petak utama
dikelilingi saluran air yang berukuran lebar
30 cm dan dalamnya 50 cm, dan dengan
pengaturan ini maka kondisi petakan selalu
basah pada saat irigasi diberikan. Air irigasi
diberikan mulai saat tanam.

Pada waktu pengolahan tanah diberikan
2 ton kapur/ha, 2,5 ton pupuk kandang/ha,
400 kg SP18/ha dan 100 kg KCl/ha. Semua
pupuk dan kapur diberikan pada saat
pengolahan tanah kemudian diinkubasi
selama 2 minggu. Pupuk N tidak diberikan
dengan harapan bintil akar dapat memenuhi
kebutuhan tanaman akan nitrogen, namun,
untuk membantu pemulihan daun saat
aklimatisasi, tanaman disemprot N melalui
daun pada umur 2 dan 4 minggu dengan
konsentrasi 7,5 g urea/l air. Setelah dua
minggu masa inkubasi kapur dan pupuk
kandang, kedelai yang telah diberi inokulan
Rhizobium sp (5 g/kg benih) dan insektisida
berbahan aktif karbosulfan 25,53% (15 g/kg
benih) ditanam. Insektisida ini diberikan
untuk mengatasi lalat bibit. Benih ditanam
dangkal dengan kedalaman 2-3 cm dengan
jarak tanam 20 cm x 25 cm dimana setiap
lubang diisi dengan dua biji benih kedelai
sehingga populasi per petak berjumlah 400
tanaman. Pemeliharaan meliputi penjagaan
kecukupan air sesuai dengan perlakuan
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tinggi muka air, pengendalian gulma dan
pengendalian hama. Gulma dikendalikan
dengan cara mekanis, dan hama dikendalikan
dengan menggunakan insektisida.

Pengamatan dilakukan pada tanaman
mulai pada peubah tinggi tanaman (cm),
jumlah daun trifoliate (daun), jumlah cabang
(cabang), jumlah polong isi (polong),
analisis hara daun pada umur 6 minggu yang
meliputi N, P, K, dan analisis fisik dan kimia
tanah sebelum penanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Agroekologi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berjarak 42 km dari
Selat Bangka dengan ketinggian 1-2 m dari
permukaan laut. Berdasarkan tipe luapan,
areal ini termasuk dalam tipe luapan C
(Monografi desa Banyu Urip). Semua
saluran belum dilengkapi pintu air, sehingga
sistem pengelolaan air hanya tergantung
dengan fluktuasi pasang surut air laut.
Jaringan drainase terdiri dari saluran primer,
sekunder, tersier dan saluran kuarter. Saat
volume air sungai relatif tetap atau
berkurang di musim kemarau, pengaruh air
asin/salin dapat merambat sepanjang sungai
sampai jauh ke pedalaman. Pengaruh air
asin/salin di sungai dapat mencapai lokasi
penelitian pada bulan-bulan terkering yaitu
bulan Agustus-Oktober. Oleh karena itu,
lahan pasang surut lokasi penelitian
termasuk dalam zona I, yaitu pasang surut
air tawar, menurut klasifikasi Widjaja-Adhi
et al. (1992) dan Subagyo (1997). Curah
hujan tertinggi mencapai 560.8 mm dan
terjadi pada bulan Maret 2009, kemudian
curah hujan menurun hingga bulan Agustus
2009 yang hanya mencapai 39.6 mm. Suhu
udara di lokasi penelitian adalah 27.7-
34.4°C.

Kesuburan tanah relatif baik dengan
kandungan bahan organik, P,Os dan KO
yang tinggi, namun sangat masam. Nilai
tukar kation Ca, K dan Na rendah, namun
nilai tukar kation Mg tergolong tinggi.
Kapasitas tukar kation dan kejenuhan basa
sedang. Tekstur tanah adalah liat berdebu.
Tanah mengandung pirit dan Fe (Tabel 1).
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Tabel 1. Data analisis tanah sebelum olah
tanah dan sesudah panen

Peubah Sebelum olah
analisis tanah Saat panen
pH 3.8 5.37
P205
(Bray 1) 21.4 ppm 194.60 ppm
K,O
(Morgan) 117 ppm 50.68 ppm
Fe 1.19% 1.13%
Pirit 0.47% 0.17%
Tabel 2 Data analisis air
No Peubah Hasil analisis

analisis
1 DHL 25°C 0.493 dS/m
2 pH 4.6
3  Kation (me/l air bebas lumpur)

a. NH, a. 0.02

b. K b. 0.09

c. Ca c. 0.40

d. Mg d. 117

e. Na e. 342

f. Fe f. 0.00

g. Al g. 0.05

h. Mn h. 0.01

i umlah i. 5.16

kation

4 Anion (me/l air bebas lumpur)

a. NO; a. 0.01

b. PO, b. 0.00

c. SO, c. 167

d. CI d. 3.27

e. HCO; e 003

f. COs f. 0.00

g. Jumlah g. 4.98

anion

5  Kadar 50 mg/l

lumpur

Kandungan kation dan anion dalam air
didominasi oleh Na dan Cl, namun daya
hantar listrik air tidak terlalu tinggi yaitu
0.493 dS/m. Air ini juga memiliki keasaman
yang tinggi dengan pH 4.6 (Tabel 2).

Serapan Hara dan Pertumbuhan
Pertumbuhan Kkedelai yang ditanam
dengan teknologi BJA nyata lebih baik



Sagala, D., M.Ghulamahdi, M.Melati
Pola Serapan Hara...

dibandingkan kedelai yang ditanam tanpa
BJA (pembanding). Tanaman pembanding
hanya menghasilkan rerata tinggi tanaman
36.75 cm, 17.3 daun, dan 2.5 cabang. Namun
tidak terdapat perbedaan yang nyata pada
pertumbuhan dan serapan hara tanaman antar
kedalaman muka air 10, 20, 30 dan 40 cm
DPT pada BJA.

Varietas Anjasmoro umur 4 dan 6
MST nyata paling tinggi dengan jumlah daun
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yang berbeda tidak nyata dengan varietas
Tanggamus. Jumlah daun  varietas
Tanggamus lebih banyak namun tidak
berbeda nyata dengan varietas Slamet dan
Anjasmoro. Jumlah daun varietas Wilis
nyata terendah dibanding varietas lainnya.
Semua varietas belum mengeluarkan cabang
hingga umur 6 MST (Tabel 3).

Tabel 3 Pengaruh varietas terhadap komponen pertumbuhan kedelai pada BJA

Umur Tanaman (MST)

Varietas 4 5 3 10 13
Tinggi tanaman
Tanggamus 21.37¢c 4190 c 61.73 b 63.32b 64.44 b
Slamet 24.12 b 4891 b 80.22 a 83.14 a 85.09 a
Wilis 23.95b 48.80 b 60.12 b 62.20 b 63.40 b
Anjasmoro 27.50 a 54.30 a 59.03 b 60.20 b 61.02 b
Jumlah daun
Tanggamus 6.1a 18.2 a 289a
Slamet 6.0a 14.5 bc 24.1Db
Wilis 54D 134c 19.2¢c
Anjasmoro 59a 15.0b 18.0 ¢
Jumlah cabang
Tanggamus 3.7a 44a 6.4a
Slamet 2.7b 31b 53b
Wilis 2.6 bc 28¢C 3.8¢c
Anjasmoro 23¢C 24c 34c

Ket:

angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menyatakan

berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT

Pola pertumbuhan tanaman pada umur
8 dan 10 MST berbeda dengan pola
pertumbuhan sebelumnya. Semua varietas
telah membentuk percabangan dan tanaman
tertinggi diperoleh pada varietas Slamet.
Jumlah daun dan cabang varietas Tanggamus
tetap nyata lebih banyak dibandingkan
varietas lainnya.

Puncak pertumbuhan tanaman adalah
pada umur 8 MST. Pertambahan tinggi
tanaman dari umur 4-6 MST mencapai 100%
dari tinggi 4 MST, dari umur 6-8 MST
mencapai 35% dari tinggi 6 MST, sedangkan
dari umur 8-10 MST hanya bertambah 1-3%.
Pertambahan jumlah daun yang dihitung
pada penelitian ini hanya sampai umur 8
MST karena pada umur 10 MST daun sudah

mulai gugur. Pertambahan daun dari umur 4-
6 MST adalah 10 daun, sementara dari umur
6-8 MST adalah 7 daun.

Bobot kering semua komponen
tanaman varietas Tanggamus nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas lainnya,
kecuali bobot kering bintil akar. Bobot
kering bintil akar varietas Anjasmoro
merupakan Yyang tertinggi, akan tetapi
berbeda tidak nyata dengan varietas
Tanggamus. Bobot kering total varietas
Wilis merupakan yang terendah, akan tetapi
berbeda tidak nyata dengan varietas Slamet
dan Anjasmoro. Bobot kering semua
komponen pertumbuhan dan bobot total
tinggi pada kedalaman muka air 20 cm DPT
meskipun secara statistik berbeda tidak nyata
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dengan kedalaman muka air lainnya. Bobot muka air 20 cm DPT nyata lebih tinggi yang
kering yang tinggi menyebabkan serapan lainnya (Tabel 4 & 5).
hara varietas Tanggamus dan kedalaman

Tabel 4 Bobot kering batang, daun, akar, bintil akar dan total beberapa varietas kedelai dan
kedalaman muka air pada BJA

Bobot kering (9)

Perlakuan

Batang Daun Akar Bintil akar Total
Varietas
Tanggamus 31.03 32.80 a 731la 1.79 ab 72.93 a
Slamet 27.79 23.97b 6.14 ab 1.41b 59.32Db
Wilis 25.57 22.03b 549D 1.67b 54.75b
Anjasmoro 27.52 26.45 b 5.46 b 241 a 61.84 ab
Kedalaman muka air
10cm 27.91 25.15 6.44 1.97 61.47
20 cm 31.52 28.97 6.50 1.89 68.88
30 cm 27.44 25.90 5.54 1.72 60.60
40 cm 25.03 25.24 5.93 1.70 57.90

Ket: angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda tidak nyata pada
taraf 5% dengan uji DMRT

Tabel 5 Kadar dan serapan hara N, P, K, Fe dan Mn dalam daun pada beberapa varietas
kedelai dan kedalaman muka air pada BJA

Perlakuan N P K Fe Mn
Varietas
Kadar hara daun (%)
Tanggamus 3.36a 0.31 1.39 0.03 0.02
Slamet 3.36a 0.33 1.28 0.03 0.01
Wilis 291b 0.37 1.28 0.04 0.02
Anjasmoro 3.19ab 0.36 1.56 0.04 0.01
Serapan hara daun (mg/tanaman)
Tanggamus 1100.83 a 103.33 455.83 a 11.41 543a
Slamet 810.00 bc 78.33 311.67b 6.69 3.46b
Wilis 645.00 ¢ 79.17 288.33b 9.52 3.81b
Anjasmoro 856.67 b 94.17 421.67 a 10.48 3.87b
Kedalaman muka air
Kadar hara (%)
10 cm 3.10 0.33 1.43 0.04 0.02
20 cm 3.25 0.36 1.45 0.04 0.02
30 cm 3.30 0.34 1.39 0.03 0.02
40 cm 3.18 0.33 1.24 0.03 0.01
Serapan hara (mg/tanaman)
10 cm 792.41 82.06 368.27 11.65 3.95
20 cm 951.68 103.90 431.98 10.11 4.72
30 cm 856.26 88.40 360.51 8.39 4.21
40 cm 811.56 82.58 315.90 7.96 3.69

Ket: angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda tidak nyata pada
taraf 5% dengan uji DMRT
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Jumlah polong kedelai yang ditanam
dengan BJA nyata lebih  banyak
dibandingkan dengan yang ditanam dengan
tanpa pengairan (Tabel 7). Kedelai yang
ditanam dengan kedalaman muka air 10 cm
DPT menghasilkan polong 8 kali lebih
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banyak dibandingkan tanpa pengairan.
Varietas Tanggamus, Slamet, Wilis, dan
Anjasmoro yang diuji di lahan pasang surut
ini pada kedalaman muka air 20 cm DPT
dapat menghasilkan secara berturut-turut
105.4, 96.4, 39.9 dan 42.1 polong/tanaman

Tabel 6 Jumlah polong empat varietas kedelai pada berbagai kedalaman muka air

Kedalaman muka Varietas Rerata
air Tanggamus  Slamet Wilis  Anjasmoro
Tanpa
pengairan* 20.6 4.8 6.6 1.3 8.3
10 cm 94.1 68.2 46.9 46.1 63.8 a
20 cm 105.4 96.4 39.9 42.7 709 a
30cm 107.7 75.1 47.2 38.6 67.2a
40 cm 945 72.5 32.3 30.9 57.6a
Rerata 100.4 a 78.0b 415¢c 394c
Ket: angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT
* tanaman pembanding dan tidak masuk dalam rancangan percobaan
Pembahasan sejumlah besar logam-logam berat, antara
Pertumbuhan kedelai yang tinggi lain Al, Mn, Zn dan Cu sehingga bersifat
dengan BJA di lahan pasang surut toksik. Penerapan BJA akan menyebabkan

dibandingkan tanpa pengairan disebabkan
olen adanya air yang stabil di bawah
permukaan tanah sehingga lengas tanah
dalam keadaan kapasitas lapang dan
menekan oksidasi pirit. Data analisis tanah
yang dilakukan sebelum pengolahan tanah
adalah pH (KCI) 4.4, 3.15 me/100 g AI**,
64.5 ppm Mn, 1.19% Fe, 0.44% pirit.
Adanya lapisan pirit menjadi penghambat
pertumbuhan kedelai jika ditanam saat
musim kering tanpa BJA. Hal ini terbukti
dari pertumbuhan kedelai tanpa pengairan
lebih rendah dibandingkan kedelai dengan
BJA. Air tanah pada musim kering akan
turun melebihi lapisan pirit. Suriadikarta
(2005) menyatakan bahwa pirit yang
mengalami oksidasi menghasilkan asam
sulfat dan senyawa besi bebas bervalensi 3
(Fe*). Hasil akhirnya merupakan tanah
dengan reaksi masam ekstrim (pH <3.5), dan
banyak mengandung ion-ion sulfat (SOy),
besi bervalensi 2 (Fe®"), dan aluminium
(APY). Asam sulfat akan melarutkan

pirit dalam keadaan reduktif karena sebagian
ruang pori tanah diisi oleh air. Oksidasi pirit
menjadi Fe dapat ditekan dan terhindar dari
penurunan pH yang makin rendah.
Pemberian kapur dan pupuk dapat mengatasi
kekurangan unsur hara dan meningkatkan
pH tanah yang rendah. Kadar pirit saat panen
adalah 0.17% dan kadar Fe adalah 1.13%
dengan pH tanah 5.3.

Hasil penelitian Fehr et al. (1971);
Ralph (1983); Nathanson et al. (1984)
menyimpulkan bahwa pertumbuhan dan
hasil yang tinggi pada BJA terjadi karena
mendapatkan lengas dalam jumlah cukup
sepanjang hidupnya, pertumbuhan bintil
terus berlanjut sampai fase pengisian polong
dan  mengalami  penundaan  penuaan.
Selanjutnya Garside et al. (1982); Troedson
et al. (1984) menyatakan bahwa kondisi ini
menyebabkan suplai asimilat dari source ke
sink berlangsung lama. Menurut Sudaryono
et al. (2007), kecukupan penyediaan air
untuk mencapai kelengasan tanah optimal
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merupakan komponen budidaya kedelai yang
sangat penting.

Salinitas belum mempengaruhi
pertumbuhan kedelai karena penelitian
dilakukan pada musim kemarau | yaitu bulan
April-Agustus 2009. Pada bulan ini air yang
berada dalam saluran masih merupakan sisa
air hujan, namun kadar kation dan anion air
telah dipengaruhi air laut. Kation dan anion
yang dominan pada air di lahan pasang surut
adalah Na dan CI. Salinitas air sangat rendah
yaitu daya hantar listrik 0.493 dS/m (Tabel
2). Menurut Sunarto (2001), daya hantar
listrik 2-4 mmhos/cm masih tergolong
salinitas rendah dan kedelai mulai berkurang
hasilnya pada tekanan osmose 7 dS/m. Oleh
sebab itu perlu pengujian penerapan BJA
pada musim kemarau Il yaitu bulan Agustus-
Nopember.

Pertumbuhan tanaman menunjukkan
respon yang berbeda-beda antar varietas
yang diuji terhadap BJA di lahan pasang
surut. Menurut Ghulamahdi et al. (2006),
pertumbuhan kedelai mengalami tekanan
pada awal pemberian jenuh air. Akar dan
bintil akar menjadi mati dan selanjutnya

tumbuh di atas muka air. Pertumbuhan
meningkat  setelah melewati masa
aklimatisasi. Pertumbuhan varietas
Tanggamus lebih  stabil sejak awal

pertumbuhan hingga umur 13 MST yang
ditunjukkan oleh peubah tinggi tanaman,
jumlah daun dan jumlah cabang (Tabel 3).
Pertumbuhan semua varietas mulai berhenti
pada umur 8 MST. Pada saat umur 8 MST
tanaman telah berada pada fase generatif.
Hal ini sesuai dengan tipe pertumbuhan
keempat varietas tersebut yang tergolong
dalam tipe determinit (Puslitbangtan, 2009).

Kadar hara daun yang dibutuhkan
kedelai untuk pertumbuhan optimal adalah
2-5% N, 0.3-0.5% P, 1.7-2.5% K, 50-500
ppm Fe dan 21-100 ppm Mn (Marschner
1995; Small dan Ohlrogge 1973). Rendahnya
kadar hara K (1.28-1.56%) dan tingginya
kadar hara Mn (142.58-169.50 ppm)
melampaui kadar kecukupan bagi tanaman
ternyata belum mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi kedelai di lahan rawa pasang
surut dengan teknologi BJA. Adanya hara N
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yang memberi pengaruh nyata diduga
mampu mendorong pertumbuhan tanaman.
Marschner  (1995) menyatakan bahwa
nitrogen merupakan unsur hara pembentuk
sebagian besar komponen tanaman seperti
asam amino, sistem enzim dan bagian dari
molekul Klorofil. Selanjutnya Taiz dan
Zeiger (1998) menyatakan bahwa legum
dengan bintil akar dapat memanfaatkan gas
nitrogen dari udara maupun nitrogen
anorganik dari dalam tanah dalam bentuk ion
amonium dan nitrat. Nitrat mula-mula
direduksi menjadi nitrit oleh nitrat reduktase
sedangkan gas nitrogen disemat oleh
nitrogenase. Pertumbuhan dan hasil kedelai
dengan BJA meningkat karena penyematan
nitrogen dan pertumbuhan akar di atas muka
air tanah ditingkatkan.

Pola serapan hara daun tanaman
kedelai yang dibudidayakan di lahan rawa
pasang surut dengan BJA berbeda berbeda
dengan penelitian Ghulamahdi (1999) di
lahan non-pasang surut, dimana serapan hara
meningkat dengan meningkatnya kadar hara
daun dan bobot kering daun. Serapan hara N,
P, K, Fe dan Mn varietas Tanggamus secara
umum lebih tinggi meskipun kadar hara
varietas Tanggamus relatif sama dengan
varietas lainnya namun bobot kering varietas
Tanggamus nyata lebih tinggi. Perbedaan
pola serapan hara antar varietas ini diduga
merupakan adaptasi  genotipe  kedelai
terhadap lingkungan rawa pasang surut
dimana varietas Tanggamus memperlihatkan
adaptasi yang lebih baik.

Varietas Tanggamus menyerap N lebih
banyak dan mampu menggunakan N secara
efisien untuk meningkatkan Bobot kering
tanaman. Kadar hara N pada daun varietas
Tanggamus secara statistik sama dengan
varietas Slamet, namun bobot kering total
varietas Tanggamus nyata lebih besar
dibandingkan dengan varietas Slamet.
Varietas Slamet lebih banyak menggunakan
hara untuk pembentukan akar dan
pemanjangan batang, sementara Varietas
Tanggamus menggunakannya untuk semua
komponen tanaman secara merata (Tabel 3).

Berdasarkan jumlah polong, varietas
Tanggamus dapat beradaptasi dengan baik di
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lahan pasang surut dengan teknologi BJA.
Hal ini juga dapat dilihat dari jumlah polong
varietas Tanggamus yang dengan perlakuan
tanpa pengairan dapat mendekati jumlah
polong kedelai yang ditanam di lahan non-
pasang surut, yaitu 20.56 polong (Tabel 6).
Ghulamahdi et al. (2009) menemukan bahwa
dengan teknologi BJA di lahan non-pasang
surut (Bogor) kedelai hanya menghasilkan
38 (Tanggamus), 49 (Slamet), 27 (Wilis) dan
18 (Anjasmoro) polong/tanaman pada
kedalaman muka air yang sama.

Jumlah daun dan jumlah polong yang
banyak menguntungkan bagi produktivitas
tanaman. Daun merupakan source utama dan
polong atau biji juga merupakan sink utama
bagi tanaman kedelai. Marschner (1995)
menyatakan bahwa keterbatasan source dan
sink dapat menghambat laju pertumbuhan
dan hasil suatu tanaman. Source yang lemah
(sedikit) akan menyebabkan pengisian sink
lambat, sebaliknya apabila source kuat
(banyak) namun sink lemah juga akan
menyebabkan produksi biji yang rendah.
Data analisis hara daun (source) dalam
penelitian ini menunjukkan serapan hara
Tanggamus lebih tinggi (1100 mg N, 103 mg
P,Os, dan 455 mg K;O/tanaman)
dibandingkan Slamet (810 mg N, 78 mg
P,0s, dan 311 mg K,O/tanaman), Wilis (645
mg N, 79 mg P;0s, dan 288 mg
K,O/tanaman), dan Anjasmoro (856 mg N,
94 mg P,0s, dan 421 mg K,O/tanaman).

Hasil ini menunjukkan bahwa varietas
Tanggamus merupakan varietas yang paling
adaptif di lahan pasang surut baik dengan
teknologi BJA maupun tanpa pengairan.
Alihamsyah dan Ar-Riza (2006) menyatakan
bahwa varietas Tanggamus, Wilis dan
Slamet merupakan varietas yang dapat
beradaptasi dengan baik di lahan rawa lebak.
Namun dalam penelitian ini ditemukan
bahwa Tanggamus lebih responsif terhadap
teknologi BJA di lahan pasang surut dan
diikuti oleh varietas Slamet. Hal ini juga
sesuai dengan deskripsi varietas Tanggamus
dan Slamet yang dirakit untuk adaptasi lahan
masam (Puslitbangtan, 2009).
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KESIMPULAN

Serapan hara N, K dan Mn pada varietas
Tanggamus lebih tinggi daripada varietas
lainnya kecuali hara K yang menyebabkan
berat kering dan jumlah polong varietas
Tanggamus lebih banyak
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